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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil penelitian bahwa adanya siswa di kelas
VII-5 yang dianggap nakal oleh teman-temannya, bahkan menyuruh temanya sendiri
untuk meminum minyak kayu putih maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
melakukan peneliti mengenai bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi dan upaya
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi hal tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk bullying non verbal
yang terjadi di MTsSN Ngronggot dan Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (studi kasus),
dengan mengambil latar belakang MTsN Ngronggot. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bentuk-bentuk bullying non verbal yang
terjadi di MTsN Ngronggot antara lain: 1) memukul dengan sepatu; 2) menendang kaki;
3) menantang meminum minyak kayu putih. Permasalahan timbul karena kurangnya
perhatian dari orang tua. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
perrilaku bullying antara lain: 1) memperoleh laporan terlebih dahulu, kemudian apabila
benar-benar melakukan hal tersebut akan dilakukan pemanggilan terhadap pelaku bully;
2) diberikan bimbingan pribadi dan konseling individu, dalam bimbingan pribadi dan
konseling individu ini konselor melakukan pendekatan personal, guna membicarakan
permasalahan yang dihadapi, kemudian mencari sebuah solusi dari permasalahan
tersebut. Setelah itu diberikan point sebanyak 15 point bagi pelaku bully; 3) apabila
masalah tidak dapat ditangani dan anak masih tetap melakukan hal tersebut maka
konsekuensinya akan dikembalikan ke orang tua dan pihak yang berwajib apabila
permasalahan yang dihadapi cukup berat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menujukan hasil yang positif mengenai
upaya-upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling di MTsN Ngronggot,
sehingga dapat mengurangi perilaku bullying meskipun tidak sepenuhnya berkurang.

Kata Kunci : Upaya Guru Bimbingan dan Konseling, Bullying Non Verbal.
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I.  LATAR BELAKANG

Perilaku bully merupakan suatu kata
yang mengacu pada suatu ‘“ancaman”
yang dilakukan oleh seseorang sehingga
dapat menimbulkan dampak negatif
berupa gangguan psikis. Dapat kita

ketahui akhir-akhir ini, dalam

lingkungan  sekolah sangat ramai

membicarakan mengenai  kekerasan

dilingkup sekolah, baik itu berupa,

sindiran, ancaman, saling mengejek,

menendang atau bahkn tawuran.

Berdasarkan laporan siswa di MTsN

Ngronggot  dilapangan ditemukan
kejadian bullying yang dilakukan oleh
siswa laki-laki, bentuk perlakuan
bullying yang diperlihatkan pada

temannya tersebut berupa bullying non
verbal (fisik)sehingga menyakiti korban
bully  seperti  menendang  pantat
temannya, suka berbuat ulah dengan
teman sebangkunya, terkadang mengajak
temannya tawuran dan menyuruh
temannya sendiri untuk minum minyak
kayu putih. Dalam hal ini kondisi yang
dibutuhkan

lingkungan sekolah, akan tetapi pada

damai  sangat dalam
kenyataannya ada beberapa kasus yang
ketidak
MTsN

Ngronggot, yang mana dari perlakuan

menyebabkan timbulnya

nyamanan bagi siswa di

seperti diatas tersebut dapat
menimbulkan dampak buruk bagi semua
siswa khususnya yang berada satu kelas
dengan pelaku bully, dampak yang
ditimbulkan berupa rasa ketakutan dan
cemas bagi siswa yang sering di bully
ataupun tidak. Sehingga akibat dari
permasalahan ini sangat merugikan bagi
pihak sekolah, terutama membuat siswa
menjadi takut, merasa cemas saat berada
di sekolah atau bahkan yang paling
parah lagi dapat membuat korban bully
Salah  satu

ini  meninggal dunia.

penyebab dari sendiri
dilakukan

kemudian untuk mengintimidasi pihak

bullying itu
olen pihak vyang kuat,

yang lebih lemah dari dirinya, dalam hal
ini agar pihak yang kuat mendapatkan
pengakuan bahwa dia mampu untuk

menjadi penguasa dan agar ditakutinya.

Apabila perilaku bullying ini tidak

sesegera mungkin ditangani maka
perilaku bully ini akan terjadi secara
terus menerus, kemudian menimbulkan
dampak negatif bagi  pendidikan,
bahkan tujuan dari sebuah pendidikan itu
tidak akan mungkin tercapai dengan
baik. Pendidikan merupakan proses, cara
atau perbuatan mendidik siswa untuk
menjadikan manusia yang lebih baik

melalui proses pembelajaran. Dalam hal
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ini  Bimbingan dan Konseling (BK)
merupakan salah satu komponen dari
sebuah

pendidikan, mengingat

bahwasannya BK merupakan suatu
kegiatan BK dalam memberikan bantuan
dan tuntunan bagi setiap individu
khususnya bagi siswa disekolah dalam
rangka mengurangi atau mengubah
perilaku yang tidak baik menjadi pribadi
yang lebih baik. . Dalam melaksanakan
pendidikan disekolah, dibutuhkan faktor
pendukung yang baik, salah satunya
adalah kondisi kelas dan sekolah yang
kondusif. Lingkungan sekolah dikatan
kondusif apabila terciptanya suasana

yang nyaman dan damai.

Dari data diatas menunjukkan bahwa

yang
ditunjukan oleh pelaku bully disekolah,

adanya  perlakuan  negatif
dampak yang ditimbulkan dari perlakuan
ini menjadikan siswa kelas VII-5 MTs
Ngronggot merasa terancam. Sekolah
yang seharusnya menjadi lingkungan
pendukung belajar bagi siswa untuk
merasakan

kenyamanan menjadi

terganggu. Menghadapi permasalahan

tersebut maka peneliti menggunakan
pendekatan Behavior Therapy dengan
harapan dapat mengubah perilaku yang
tidak baik menjadi perilaku yang baik
atau yang diharapkan, dalam hal ini

teknik yang digunakan berupa teknik

konseling pengkondisian aversi, teknik

ini dapat digunakan untuk
menghilangkan kebiasaan buruk siswa
yang bermasalah. Pengkondisian ini
dimaksudkan agar terbentuknya asosiasi
yang tidak

dikehendaki dengan stimulus yang tidak

antara  tingkah laku

menyenangkan.

Berdasaran uraian tersebut, peneliti
bermaksud untuk meneliti lebih dalam
lagi menangai perilaku bullying yang ada
Maka
dari itu peneliti melakukan penelitian

dilingkungan sekolah tersebut.

tentang “ Studi Kasus Tentang Upaya
Guru BK Mengatasi Perilaku Bullying
non-verbal pada Siswa Kelas XI di
MTsN Ngronggot *

Il. METODE

Penelitian ini untuk meneliti lebih
dalam lagi menangai perilaku bullying
yang ada dilingkungan sekolah tersebut.
Maka dari itu peneliti melakukan
penelitian tentang “ Studi Kasus Tentang
Upaya Guru BK Mengatasi Perilaku
Bullying non-verbal pada Siswa Kelas

VI1I-5 di MTsN Ngronggot “

Dalam penelitian ini,pendekatan

penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah Studi
kasus. Kehadiran peneliti disini sebagai

instrumen sekaligus pengumpul data.
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Instrumen  selain manusia dapat

digunakan, tetapi fungsinya terbatas
yaitu sebagai pendukung tugas. Oleh
karena itu kehadiran peneliti dilapangan
untuk  penelitian  kualitatif ~ mutlak
diperlukan. Tahapan Penelitian sebagai

berikut:

Tahap | Melakukan survey
ketempat sekolah, yang siswa melakukan

tindakan bullying

Tahap |1 Tahap mencari
data  siswa, observasi, kemudian
wawancara  dengan  siswa  yang
bersangkutan dan guru bimbingan
konseling

Tahap I11 Melakukan

pengamatan terhadap subyek kurang
lebih selama 1 bulan
Tahap IV

menganalisis,

Tahap
apakah sesuai dengan
tujuan penelitian yang diharapkan.
Dalam penelitian ini sumber data dipilih
secara purposive dan snowball sampling.
(2012)

penelitian kualitatif, sumber data dipilih

Menurut  Sugiyono dalam
secara purposive dan bersifat snowball
sampling.

Prosedur pengumpulan data adalah
langkah  maupun  teknik  untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi terus

terang, wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis
deskriptif

menggunakan data

analisis kualitatif, yaitu
dengan cara setelah data terkumpul
kemudian data-data tersebut
dikelompokkan melalui kata-kata atau
kalimat, Menurut Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2012) analisa data
kualitatif upaya Yyang

berlanjut, berulang, dan terus menerus,

merupakan

penelitian bergerak dalam 4 hal yakni

pengumpulan  data, reduksi data,
penyajian data dan  pengambilan
kesimpulan.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Untuk memperoleh data mengenai
didik  yang
melakukan tindakan bullying di MTsN

penanganan  peserta

Ngronggot, maka peneliti melakukan
wawancara pada pihak guru bimbingan
dan  konseling

secara  mendalam,

kemudian  dari  hasil  wawancara
memperoleh keterangan bahwa guru BK
yang ada di sana hanya ada dua guru,
yang mana keduanya telah menempuh
jenjang pendidikan S1 di Universitas
Darul Ulum Jombang. Selain itu, guru
BK yang ada di MTsN Ngronggot juga
merangkap dengan guru olahraga,
sehingga dalam memberikan pelayanan
pun ketika ada permasalahan mengenai
bullying dari pihak guru BK mengatakan

bahwa masih kurang efektif dan ketika
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peserta didik mengalami permasalahan
pun hampir kurang tahu mengenai
permasalahan yang sedang dihadapi

peserta didiknya.

Ketika ada permasalahan mengenai
bullying maka akan diadakan konseling
individu, konseling kelompok dan
pemberian layanan informasi untuk
pencegahan agar tidak terjadi tindakan
bullying. Dalam konseling individu ini
guru BK memberikan nasehat maupun
pemahaman pada pelaku bullying bahwa
yang dilakukan memiliki dampak buruk
bagi korban bully dan konsekuensi yang
harus diterima bagi pelaku bullying yaitu
berupa pemberian point sebanyak 15
point. Selain itu, diberikan pula
konseling kelompok dengan tujuan
untuk memediasi/ mendamaikan kedua
belah pihak agar masalah yang dihadapi
tidak berlarut-larut. Ada langkah-
langkah yang dilakukan guru BK untuk
tersebut

menangani  permasalahan

diantaranya:

a. Guru BK memperoleh informasi
terlebih dahulu

permasalahan yang sedang dihadapi,

tentang

baik dari peserta didik, guru maupun
wali kelas. Namun, apabila tidak ada
laporan dari pihak wali kelas
mengenai permasalahan  yang

sedang dihadapi peserta didiknya,

. Kemudian,

. Apabila

maka guru BK di MTsN Ngronggot
menganggap bahwa wali kelas
masih  bisa untuk  mengatasi

permasalahan  tersebut  secara

pribadi.

. Setelah mendapatkan laporan dari

peserta didik, guru, maupun wali
kelas, maka sesegera mungkin pihak
guru BK langsung melakukan
pemanggilan terhadap peserta didik
yang bersangkutan.

peserta didik yang
sedang melakukan tindakan bullying
diberikan

individu dan konseling kelompok,

tersebut konseling
dimana guru BK menjelaskan pada
peserta didik mengenai akibat dari
bullying yang telah dilakukan dan
konsekuensi yang harus diterima
ketika terlibat dalam bully. Dalam
hal ini guru BK juga menasehati
peserta didik. Kemudian, peserta
didik yang melakukan bullying di
berlakukan sistem point, dan untuk
nominal sebesar 15 point. Dalam
konseling kelompok ini
dimaksudkan untuk memediasi agar
permasalahan yang dihadapi peserta
didik tidak berlarut-larut.

masalah  tidak  bisa
ditangani dan peserta didik tersebut
masih tetap melakukan tindakan

tersebut  dengan  point  yang
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melampaui batas, maka
konsekuensinya akan dikembalikan
ke orang tua atau diserahkan pada
pihak yang berwajib. Akan tetapi,
dalam hal ini permasalahan yang
ada di

dihadapi peserta didik masih dalam

MTsN Ngronggot yang

taraf yang wajar dan belum

termasuk kedalam permasalahan

yang berat.

e. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang positif
mengenai upaya- upaya Yyang

dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling di MTsN Ngronggot,

perubahan terjadi setelah dilihat

selama kurang lebih 1 bulan,
peneliti  melihat  perubahannya
setelah  melakukan  komunikasi
dengan guru  bimbingan dan

konseling langsung, teman yang satu

kelas dan dengan melakukan

pemantauan langsung kesekolah

MTsN Ngronggot.
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